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ABSTRAK

Kabupaten Banyuasin yang beribukotakan Pangkalan Balai merupakan kabupaten hasil
pemekaran dari Kabupaten Musi Banyuasin. Dari hasil pemekaran tersebut kabupaten Banyuasin
mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang pesat apabila ditinjau dari bidang transportasi.
Oleh karena itu dibutuhkan angkutan untuk memperlancar aktivitas penduduk pedesaan sehari — hari
dan pergerakan penduduk pedesaan dari satu tempat ketempat lain. Dari penelitian langsung
dilapangan dengan melakukan pendekatan tknis diperoleh bahwa masih ada desa ~ desa yang belum
terjangkau oleh angkutan dengan jumlahpersentase "2726-.(!&0 yang terlayani dan 76% desa yang
belum terlayani. Dalam analisa dg:affeh’eﬁliap‘mi dilakukan metodologi dengan cara mengumpulkan
data primer yaitu data sun-'gyf di” lapapgan ﬁ*r-&\f*&nciarg"jnr;g{;fr:g dengan penumpang angkutan
pedesaan). Berdasarkan analfsd data™yng -dilakukan dan dipéroleh pada umumnya angkutan umum
pedesaan membutuhkan we?d’u Jempuh yang lebih lama pada Siang hari, Selain itu dapat diperoleh
perbedaan jumlah perseﬁ.‘ase,:niammf tanggapan penumpang terhadap ‘angkutan yang ditinjau dari
kecepatan angkuran, g"’uitgkbf.._"perjahmm, tingkat  kenyamanan, stingkat ‘keamanan dan tingkat
keselamatan. Adapun akhiridari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa kinerja pelayanan angkutan
umum yang beroperasi c]{i [}'gb'uprumr Banyuasin belum mentuaskan. { '

Kata Kunci : E\'a!u%}{',@;nlparm.’sf,'Pefayanan, Angkutan Unugm, Trayek.
LATAR BELAKANG,\ _

Transportasi dan}-\khusuSn)a angkutan umum yang berada di setiap daerah sangatlah
penting keberadaanya 3 dalam' menjalankan salah satu fungsi utamanya yaitu sebagai
pengangkut pergerakan r'n.asya'r-akay untuk mengerjakan  akifitas sehari-harinya dimana
pelayanan yang diberikan ciiﬁ'g‘gapk;;r_{_'d:i!ukﬁkan' secara cepat, aman, nyaman, murah dan
efisien. Angkutan merupakan sarana“transporiasi- masyarakat yang digunakan untuk menuju
dari satu tempat ketempat yang lain. Setiap kota yang ada di Indonesia hendaknya memiliki
suatu sistem angkutan umum yang dapat bekerja secara efektif dan efisien.

Dalam penelitian ini maka dapat diambil suatu rumusan masalah yaitu tingkat pelayanan
yang masih minim dilihat dari rute jangkauan angkutan umum pedesaan dan waktu tempuh
yang belum maksimal serta jadwal kegiatan kendaraan yang belum pasti (tidak sesuai dengan
jadwal) yang diterapkan.Tujuan dari tugas akhir ini adalah

Untuk mengetahui sistem transportasi angkutan pedesaan di kabupaten Banyuasin yang
menuju desa — desa maupun kota — kota disekitarnya, meliputi sejauh mana penyebaran
angkutan umum ditinjau dari rute jangkauan di wilayah kabupaten Banyuasin. Dalam
penelitian ini masalah yang akan dievaluasi dibatasi pada studi kinerja pelayanan angkutan
pedesaan untuk penumpang angkutan umum pedesaan Kabupaten Banyuasin. yang dilintasi
oleh 2 (dua) jalur yang menuju kota Pangkalan Balai dan dari kota Pangkalan Balai yaitu
trayek Pangkalan Balai — Betung.
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Angkutan adalah perpindahan orang dan atau barang dari satu tempat ke tempat lain
dengan menggunakan kendaraan (Binsar 2007: hal 5). Kendaraan adalah suatu alat yang dapat
bergerak di jalan, terdiri dari kendaraan bermotor atau kendaraan tidak bermotor. Kendaraan
bermotor merupakan kendaraan yang digerakkan oleh peralatan teknik yang berada pada
kendaraan tersebut.

Menurut Adisasmita,R (2015: hal 21) kendaraan umum adalah setiap kendaraan
bermotor yang disediakan untuk dipergunakan oleh umum dengan dipungut bayaran.
Kendaraan umum dapat berupa mobil penumpang, bus kecil, bus sedang, dan bus besar.
Armada adalah aset berupa kendaraan yang merupakan tanggung jawab perusahaan, baik yang
dalam keadaan siap guna dalam konservasi. Pengangkutan orang dengan pengangkutan umum

dilakukan dengan menggunakan mobil bus atau mobil penumpang. Pengangkutan orang
dengan kendaraan umum dilayani dengan :

1. Trayek tetap dan teratur
Adalah pelayanan angkutan umum yang dilakukan dalam jaringan trayek secara teratur
dengan jadwal tetap atau tanpa terjadwaf Jarmgan trayek adalah kumpulan dari trayek yang
menjadi satu kesatuan pclayanan angkuta{} orang *Jarmgan trayek ditetapkan dengan
memperhatikan kebutuhan angkuta.n‘“ke!as jalan. yang sama, tmgkat pelayanan, jenis pelayanan
jalan, rencana umum tata"fuang dan kelestarian, Imgkungan Menurut Muchtaruddin (2012:hal
11) faktor yang memgengaruhn tmgkag pelayanan Jalan dapat dlkclompokkan menjadi dua
yaitu : I .
a. FaktorJalan ‘ el | Ny - :
Lebar lajur, kebcbasan laleral bahu Jalan ada tldaknya medlan kOﬂdlSl permukaan jalan,

i!.

b. Faktor Lalu Lmtas - -
Komposisi lalu xlmtas vo]ume dlsmbum laJur dan gangguan lalu lintas, adanya
kendaraan tidak berrr{otor, ganguan samping, dan lam-lam '§

.a_

BN =
METODOLOGI PENELTTIAN- . . -

Pengumpulan data ‘dlperoleh -dafi “survey: Berdasarkan sumbernya data dapat
digolongkan menjadi data primer-dan" data-sekunder: Data prlmer adalah data yang diperoleh
langsung dari responden atau objek yang “diteliti. Data primer  sangat berperan dalam
mendukung tujuan penelitian. Sedangkan data sekunder adalah data yang lebih dahulu
dikumpulkan dan dilaporkan oleh orang atau instansi terkait.

Analisa yang digunakan dalam studi adalah Metode Analisa Deskriptif. Melalui analisa
ini diupayakan untuk memperoleh gambaran mengenai kecenderungan yang terdapat pada
responden. Mengingat Kabupaten Banyuasin memiliki beberapa kecamatan yang karakteristik
layanan transportasi angkutan umum berbeda, maka teknik pengambilan sampel yang
dipergunakan adalah Stratified Random Sampling (Sampel Acak Berstrata). Sampel acak
berstrata adalah cara pengambilan sampel dengan terlebih dahulu membuat penggolongan
populasi menurut ciri geografi tertentu dan setelah digolongkan kemudian ditentukan jumlah
sampel dengan pemilihan secara acak. Maka pengambilan sampel dalam penelitian ini
berdasarkan kepada lima kecamatan yang ada pada Kabupaten Banyuasin,
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ANALISA DAN PEMBAHASAN

Uraian Umum

Analisa dalam penelitian ini adalah data — data waktu tempuh, jangkauan lokasi trayek
angkutan umum pedesaan serta pengguna angkutan umum pedesaan yang diperoleh dari
instansi terkait dan survey lapangan ditiap kecamatan - kecamatan yang ada pada wilayah
studi. Evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pelayanan angkutan pedesaan serta
kemampuan angkutan umum itu untuk memenuhi kebutuhan masyarakat pedesaan Kabupaten
Banyuasin,

Waktu Tempuh Angkutan Umum Pedesaan

Data waktu tempuh angkutan umum pedesaan yang telah diambil pada hari kerja dan
hari libur dan pada jam sibuk pagi, siang, dan sore dengan jurusan Pangkalan Balai - Betung.
Untuk trayek Pangkalan Balai — Betung waktu tempuh pada saat hari kerja dan hari libur dan
pada jam sibuk pagi, siang, dan sore.

Tabel. 1 Waktu Tempuh Angkutan_gm}iﬁif‘i&’—gé%‘as;;ﬁ??a@ Hari Kerja Trayek Pangkalan Balai -
Betung P e N e N

A ALY
Pcnclitpigtf;f ;K:é:ije%ggng‘latan | 'sampai !’lea
BG 1785 JB | Pagi// (j /06:13 8 |1 N

. Tempuh

No.Polisi

06:52 7, "0:39:16

BG 13721C | Siang| L) [ 11:38 27 049:05
BG 18401C | Sorel | == | 1648 5| [ 1732 1 0:44:32

Sumber : Survey Lap&‘c"{ﬁ‘ggﬁ_j_

% | o \ % o~ h“:" > -_ ; s TP r;- # '
Tabel. 2 Waktu Tempilh‘\.(\qgkLi'tqg':_l.-_l_rp'gni\-fe‘t_iééaﬂg_nj,ga@-_ﬂari Libur Trayek Pangkalan Balai -
Betung NOAS P

i S\ e Wak. - * <" | Lamanya Waktu
No, Polisi -— T ——e¥v. 17 T b
Penelitian |‘Keberangkatan,|-Sampai/ Tiba~ )" anpy
BG 1845 JA | Pagi 062 o 0659 0:38:37
BG 1040 JB | Siang 11:33 12:24 0:51:23
BG 1614 JB | Sore 16:26 17:12 0:46:07

Sumber : Survey Lapangan

Berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 2 dapat dilihat beberapa perbedaan lamanya waktu
tempubh, dari ketiga waktu yang diteliti terlihat perbedaannya pada saat siang hari waktu yang
ditempuh lebih lama dari pada saat waktu pagi dan sore hari, hal itu disebabkan pada saat siang
hari jumlah kendaraan yang melintas lebih banyak dari jumlah kendaraan yang melintas di pagi
dan sore hari, sehingga mengakibatkan angkutan pedesaan lebih lama sampai ketempat tujuan.

Kecepatan Rata-rata Angkutan Umum Pedesaan
Untuk kecepatan rata — rata angkutan umum pedesaan dapat dicari dengan menggunakan

rumus :
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=S/t
Dimana :
V = Kecepatan rata — rata
S = Jarak tempuh
t = Waktu tempuh
Data kecepatan rata — rata angkutan umum pedesaan dapat dilihat dan disajikan pada tabel 3.

Tabel 3 Kecepatan rata — rata angkutan umum pedesaan

No | Trayek Penelitian | Waktu "Jl“ir:akpuh ,}t ?:::::h Eg:;;[::::n
- Pagi 25,6 Km | 0:39:16 | 39,38 km/jam
l PﬁBei‘llf:g‘ Hari Kerja | Siang | 25,6 Km | 0:49:05 | 31,22 km/jam
Sore | 25,6 Km | 0:44:32 | 35,07 km/jam
Pagi 25,6 Km | 0:38:37 | 40,63 km/jam
Siang | 25,6 Km | 0:51:23 | 30,11 km/jam
, | #SOre—"256'Km | 0:46:07 | 33,68 km/jam
2 Pﬁiﬂg‘ Hari L:bu / Sia_?g;": . A9 Km‘- ff-‘lk_;57:40 25,12 km/jjam |
/ /s ﬁ;» ngr,e,_-ﬂ_ a.49h‘krln‘;g 3]4]\22 29,17 km/jam
C‘* “f Siang /| 49 Km [41:56:07 25,38 km/jam
L & / 9 f Sore || 49 Km 1:38:12 *}."30,06 km/jam
Sumber : Hasil Penggoiah &.ﬁ dta P‘\\ : -1. MN !

i
Berdasarkan f belhL apat ¢ dnlxhat —Jlka pada saat snang han, kecepatan rata — rata
angkutan umum pedegaan ﬂ‘:blh lam bat dari '_pada saat pagl dan sore harl

% \ \\__‘_ g .___".‘__ 7
Analisa Lokasi Jarmgan Trayek‘ HS PeES T

s o "

Analisa lokasi j Janngan trayek dllakukan untuk mengetahm sejauhmana

jangkauan angkutan umum pcdesaan melmtas A ,‘; L
L 4 it 3 &
, L J .1 = 1o F Y |
Lokasi Jaringan Trayek Pangkalan Balal Bctung
Burg er. H. w Pjckn Bl
I’ ...... L AR —
e lln_.l?lﬁll.l ! —
2k ™~ |I|"a Y ! I | ?IT )
ey i ’,JJ DsaSmo E’{ Y/
e l e R . | :|l =
\\_\ - — ==EElge e
S . A Lins Srrukza L ' AlmgsSmam ' Llrts St
v )
s = S = = = ‘?- = 1 ! — .
3{ O U O LU 1 4]
DsiRotasan DLbkKnd popinDin |2 | Dabbklacre g ' 2 |
e -— X |
2 :': '3

&

Gambar | Lokasi Jaringan Trayek Pangkalan Balai - Betung

Dari gambar diatas, dapat dilihat bahwa untuk trayek pangkalan balai - betung hanya
melalui 6 desa, dari 24 desa yang terdapat disekitaran daerah angkutan pedesaan beroperasi.
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Karakteristik Pengguna Angkutan Umum Pedesaan
Berdasarkan hasil analisa yang didapat dari penyebaran quesioner, maka dapat

disimpulkan bahwa karakteristik penumpang angkutan umum pedesaan di Kabupaten

Banyuasin adalah sebagai berikut :
1. Penumpang yang melakukan perjalanan menurut usia dan tujuan perjalanan.

Tabel 4. Tabel penumpang menurut umur dan tujuan perjalanan

Perjalanan (10-20) | (21-30) (;Ji;?n (41-50) | (51-60) i an | Rementass
] Thn Thn Thn | The | T |OENO)| (%)
Bekerja 0 16 20 3 1 40 54
Belanja 1 3 3 2 1 10 14
Sekolah 14 0 0 0 0 14 18
Urusan Keluarga 1 1 4 2 2 10 14
Total 74 100

Dari keterangan data yang tha tmjau menumt umur dan tujuan perjalanan, penulis
menyimpulkan, bahwa penduduk yang"™ ;m‘:lakukan perjalanan paling banyak berkisar
antara 21 - 40 tahun dengan.ttuuan bckcrja dengan Jumlah 40 orang (54%).

2. Penumpang yang melakukan pcrjalanan menurut tmgkat pcndldlkan terakhir.
Dari kesclumhan#espbnaen yang berpendldlkan tinggi’ berJumlah 26 orang (35%) yaitu
dengan tingkat/ pendldxﬁﬁn | SL‘I"A (Tngkat SLTA Alzgdeml dan Sarjana), dan yang
berpendidikan rc|ndah berjumlah‘48 orang (65%) yaltu dengan tmgkat pendidikan SLTA
(Tingkat SLTP, SD dan tldak sekolah) ' ; i

| B

Tabel 5. Tabel Tlngkat Pendldlkan J SE <l f

No | Tingkat Pend:dlkan\fferakhlr 1L Jumjgﬁ___(Oraug) %’?Ol"angi
Rendah (Tidak sekola‘,h SD
! | dan SLTP) S . /65
5 glnggl (SLTA, Akademi; dan ; S M /g
arjana) : s
Jumlah 74 100

<

Penumpang yang melakukan perjalanan menurut jenis pekerjaan.

Pekerjaan responden yang melakukan perjalanan yang paling banyak adalah jenis

pekerjaan umum, yaitu 44 orang (60%).

Tabel 6. Jenis Pekerjaan

No | Jenis Pekerjaan Jumlah (Orang) | % (Orang)
1 | Pegawai 16 21
[ 2 | Pelajar 14 19
3 | Umum 44 60
Jumlah 74 100
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Persepsi Masyarakat Terhadap Angkutan Umum Pedesaan

Meningkatnya kebutuhan transportasi harus disertai dengan sarana dan prasarana
transportasi, kendaraan, jalan, lingkungan dan manusia bersama-sama untuk membentuk
sistem lalu lintas. Masyarakat dalam memilih jenis angkutan umum tergantung dari tingkat
pelayanan angkutan umum tersebut. Jika interaksi terjadi antara dua tata guna lahan suatu
daerah, seseorang akan memutuskan bagaimana interaksi tersebut harus dilakukan. Interaksi
tersebut sering mengharuskan terjadinya perjalanan dan keputusan harus ditentukan dalam
pemilihan moda. Secara sederhana moda berkaitan dengan jenis transportasi yang dikenakan.
Pilihan pertama biasanya berjalan kaki atau menggunakan kendaraan. Orang yang hanya
mempunyai satu pilihan moda saja disebut dengan captive terhadap moda tersebut. Jika
terdapat lebih dari satu moda, moda yang dipilih biasanya mempunyai rute terpendek, tercepat
atau termurah atau kombinasi dari ketiganya. Faktor lain yang mempengaruhi adalah :

1. Mudah didapat dan dijangkau
Jika masyarakat ingin bepergian dengan menggunakan salah satu angkutan umum yang

.....
.

sehingga masyarakat tidak mcngeluarkan 1enaga umuk jalan kaki dalam menuju tempat
tersedianya angkutan umum tersebuh - I § %

2. Jarak perjalanan A ‘;, -.L-'. o :"'), RN
Semakin jauh perjifl'anan masyarakat maka.. ada kecenderungan untuk memilih
angkutan umum,myaman ‘dan dapat_ menghllangkan rasa Jenuh yang mungkin akan
dirasakan oleh pemakat jasa angkutan umum’l : -

3. Adanya rasaaman ('kesé]amatang “dan’ nyaman _ '- 4 |
Sekarang ban ak_pengemudl\ yang . mengemudlkan kendaraan sembarangan dan
membahayaka keselamatan penﬁ?npangu Hal ‘ini dapat“ mengurangl kepercayaan
masyarakat akan ke}'nampuan mode transportam tersebut §ehmgga jika ada alternatif
untuk menggunakan mode - yang lam, masyarakat akan ‘berani memilih mode
transportasi yang am dan feblh nyaman.

4. Tujuan peroerakan --f'a' , i '
Masyarakat yang ingin bekerja atau sekolah akan leb:h mem:llh angkutan yang cepat
agar tidak terlambat* sampal pada tujuannya Perseps: merupakan hasil belajar atau
pertambahan kemampuah “untuk mendapatkan’mfonnasn yang berasal dari lingkungan
sebagai hasil pengamatan atau praktek dengan stimuli yang berasal dari belajar. Dalam
penafsiran suatu objek, seseorang dapat mempunyai persepsi yang sama dengan orang
lain dan dapat pula berbeda.

Persepsi yang diberikan oleh penumpang terhadap mode angkutan umum sebagai mode
angkutannya adalah persepsi berdasarkan waktu tempuh, ongkos perjalanan, tingkat
kenyamanan, tingkat keamanan dan tingkat keselamatan.

1. Alasan Penggunaan Angkutan Umum Pedesaan
Alasan penggunaan angkutan umum pedesaan untuk melakukan aktifitas sehari - hari

adalah karena ongkosnya murah (29%), lebih cepat (5%), mudah didapat (21%) dan tidak
ada layanan yang lain (45%).
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Gambar. 2 Diagram Persentase Tanggapan Penumpang Terhadap Angkutan Umum Pedesaan

2

Persepsi terhadap kecepatan a

ngkutan

Persepsi penumpang terhadap kecepatan angkutan adalah cepat (20%), sedang (73%), dan
lambat (7%) karena angkutan ini bergerak dengan kecepatan sedang dan waktu

keberangkatanya menunggu mobil penuh terlebih dahulu baru berangkat.

Tabel.7 Kecepatan Angkutan Umum

No Kecepatan g(l)]:ra'];gh)ﬁi L % (Orang)
1 | Cepat 2057 [T,
2 | Sedang &,;ﬁi; ’u_%3 5{ f Mf % i ;":7'-34;\ Sl
3 | Lambat f*::-"’ ";“:}"'\ s @ \\‘
Jumlah 77 &7 174 P \\
@7 o
3. Persepsi terhadgp‘ ongkos perjalanan' £ \ B> ,-';-'
Tarif angkutan ‘?r{luq}; menurut s sebaglan besar'pengguna jasa angkutan umum adalah
: 0 N . { o [
cukup memuaska}:r\(gﬁjo)\ - N e
Tabel. 8 Ongkos Pcrjafa}lan, "-.!Ini'_-_,,..?--'-\;_._._, P 4 e /)
No Ongkos Pejalanan ﬂ';:g :"- gSELagh) ___I_%‘(Q;Eﬁ'gz;’;eé
1 | Rendah 13 . ¢ ~18 /4
2 | Sedang _ S 498 66
3 [ Tinggi e & 16
Jumlah 74 100

Dari persepsi penumpang angkutan umum yang berdasarkan kecepatan angkutan, ongkos
perjalanan, tingkat keamanan dan tingkat keselamatan, maka layanan angkutan umum

pedesaan di kabupaten Banyuasin adalah kurang memuaskan, dan dapat dilihat dari tabel
berikut :

Tabel. 9 Layanan Angkutan Umum Pedesaan

No | Layangan Angkutan Umum | Jumlah (Orang) % (Orang)
1 | Memuaskan 26 35
2 | Kurang Memuaskan 48 65
Jumlah 74 100
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Tabel. 10 Harapan Masyarakat Terhadap Pemerintah

No | Keterangan Jumlah (Orang) | % (Orang)
Agar pemerintah bersikap tegas
terhadap angkutan umum

1 mengenai trayek yang telah 35 43
ditetapkan sehingga angkutan
umum dapat menjangkau semua
daerah yang ada

2 Angkutan umum  beroperasi 15 20
sampai pukul. 20.00. WIB.

3 | Perbaikan jalan yang rusak 24 32

Jumlah 74 100

KESIMPULAN
Dari hasil analisa statistik deskriptif yang dilakukan pada bab sebelumnya dapat

disimpulkan ,Angkutan pedesaan belumfdargﬁat men;mgkau keseluruhan desa — desa wilayah
Banyuasin. Sehingga pendudukéyang desanya tldak terlayam harus berjalan kaki atau menaiki
kendaraan lain ke desa yang dllall& oleh ang{kutan pcdcsaan tcrsebut
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